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Abstrak

Sungai Bongkok memiliki peran penting sebagai pkmyaaterial tersuspensi dari daerah
hulu menuju laut. Proses sebaran sedimen di paréitg dipengaruhi oleh faktor fisika
oseanografi. Penelitian ini bertujuan untuk menggtahubungan sebaran konsentrasi
sedimen tersuspensi yang dipengaruhi oleh arusngasarut dengan membuat simulasi
model sebaran sedimen tersuspensi pada PeralifthnPErairan Larangan, Kabupaten
Tegal. Materi dalam penelitian meliputi data primberupa konsentrasi sedimen
tersuspensi, dan debit sungai sedangkan data sekbedupa peta batimetri, RBI, citra
satelit wilayah perairan Tegal, data pasut, aras,ahgin. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif, penentuan titik sampling dengsempling purposiveanalisis sampel sedimen
tersuspensi menggunakan metode Gravimetri di |abdwan, dan pembuatan model
sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi menggurEkatekatan matematik SED2D
dalam software Surface Water Modelling Systé&MS). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai konsentrasi sedimen tersuspensi diifera_arangan, Kabupaten Tegal
berkisar antara 0,1-0,4 gr/l pada Peralihan I. iNdabit Sungai Bongkok pada saat
pengukuran sebesar 1,31 m3/det. Arus dominan diifde Larangan adalah arus pasut,
dan kecepatan arus rata-rata 0,47 m/detik. Berkiasdrasil penelitian disimpulkan bahwa
nilai konsentrasi sedimen tersuspensi terbesadbatamuara dan mengecil ketika menuju
laut. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoletpad disimpulkan bahwa sebaran
sedimen tersuspensi di wilayah yang dikaji sangesrdyaruhi oleh arus pasang surut, dan
pada Peralihan | arah sebaran sedimen tersuspansgiah ke Timur.

Kata kunci : Sedimen Tersuspensi, Debit Sungai, SED2D, Pardiarangan

Abstract

River has an important role as supplier suspendattnmal from the uplands to the sea,
flowrate brings a number of sedimentary materieli®ent transport processes into the sea
affected by physical oceanographic factors. The afnthe research is to know the
relationship of suspended sediment consentratigmilalition by tidal current with make the
model simulated of distribution suspended sedinanthe first transition at Larangan
Seawaters, Tegal Regenchhis research using pimary data such as susperstbohent
consentration, and flowrate, whereas secondary slath as Bathimetry map, RBI, Tegal
satellite imagery, tidal data, current, and winte Tesearch using kuantitative method, the
determination of sampling point using sampling gige, and sediment consentration
sample analysis using Gravimetric method in lalmyatand to make distribution of
suspended sediment mathematical models using SEiD28oftware Surface Water
Modelling SystenfSMS). The result showed that the consentratiosuspended sediment
at Larangan waters, Tegal Regency has 0,4 grhefitst transition. Flowrate at the time
of measurement is 1,31 m3/s. The dominant currebaieangan Seawaters is tidal currents
and the average currents speed is 0,47 m/sec. Basdbe results obtained it can be
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concluded that the distribution of suspended sedinie the study area was strongly
influenced by tidal currents, and on the first sigion dominant distribution of suspended
sediment toward to the East.

Keywords: Sediment Suspensidrpwrate , SED2D, Larangan Seawater.
1. Pendahuluan

Muara sungai merupakan bagian hilir sungai yanddimigan langsung dengan laut.
Salah satu fungsi dari muara sungai yaitu sebagajglur debit sungai dari darat ke laut terutama
pada waktu banijir (Triatmodjo, 1999). Debit sungembawa material sedimen yang berasal dari
daerah hulu.Faktor fisika oseanografi berpengarlanta proses transport sedimen ke perairan
laut.

Perairan Larangan terletak di utara Pulau Jawatrgp di Kecamatan Kramat, Kabupaten
Tegal. Sungai Bongkok merupakan sungai yang bemmdaiPerairan Larangan. Permasalahan
yang terjadi di muara Sungai Bongkok yaitu banyakepdapan sedimen di sekitar muara, dan
juga terdapat bagian dari muara yang telah mengg@eandangkalan, sehingga dapat mengganggu
pembuangan debit sungai ke laut. Bangunan bejatpayang terdapat di mulut muara Sungai
Bongkok kurang memberi pengaruh untuk mengatashasalahan tersebut. Triatmodjo (1999)
menyatakan bahwgetty di muara sungai bertujuan untuk mengatasi terj@dipendangkalan di
muara.

Faktor utama terjadinya pendangkalan di muara syadian adanya pengendapan sedimen
dari sungai. Sedimen tersuspensi diangkut olefaralgungai menuju ke laut. Ketika sedimen
tersuspensi sampai di laut, maka akan diangkutanle laut.

Potensi terjadinya sedimentasi dapat diketahui @enmenentukan besar konsentrasi
sedimen tersuspensi di wilayah tersebut. Aliran gaurBongkok merupakan media pemasok
sedimen menuju perairan Larangan. Debit sungai argigit sedimen tersuspensi di sungai dan
ketika menuju laut dipengaruhi oleh arus. Poerbaadtan Djunarsjah (2005) menyatakan bahwa
sedimen yang berukuran lebih kecil cenderung témngebagai suspensi yang mengikuti
kecepatan dan arah arus. Sehingga perlu dikajiektresi dan sebaran sedimen tersuspensi di
Perairan Larangan.

Permasalahan yang terjadi di muara Sungai Bongkekjadi perhatian dan perlu untuk
dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini hanya désitpada konsentrasi sedimen yang dipengaruhi
oleh debit sungai dan arus pasut di Perairan Lararigabupaten Tegal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaramsé&ntrasi sedimen tersuspensi yang
dipengaruhi oleh arus pasang surut di Perairannigara dengan membuat simulasi arus pasut dan
sebaran konsentrasi sedimen pada Peralihan | meakgu model matematik 2 dimensi SED2D.

2. Materi dan Metode

A. Materi
Materi penelitian berupa data primer dan data sgdéunAdapun data primer dalam
penelitian ini adalah: konsentrasi sedimen tersusipan debit Sungai Bongkok yang diperoleh di
Perairan Larangan, Kabupaten Tegal. Data sekursgiey gigunakan meliputi:
1. Data pasang surut air laut ramalan 15 hari (16-802013) menggunakasoftwareNaoTide.
2. Data arus laut Tim Tegal, pengamatan 3 hari (20-22ejuni 2013).
3. Data angin (Maret-Mei 2013) dari Badan Meteoroldan Geofisika (BMKG) Tegal.
4. Peta Rupa Bumi Indonesia, Tegal, skala 1:25.000ntek999, publikasi Badan Koordinasi
Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL)
5. Peta Rupa Bumi Indonesia, Indonesia, skala 1:25#8@@dn 2001, publikasi Badan Koordinasi
Survei dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL)
6. Peta Batimetri Tim Tegal, skala 1:34.000 bulan 2113
7. Citra Satelit GeoEye (Google Earth), wilayah Tegaun 2012.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. P&ran titik sampling menggunakan
metodesampling purposivePengambilan sampel sedimen tersuspensi dilakdé&agarsamlping
method pengambilan debit sungai menggunakan metode riek&nalisis konsentrasi sedimen
tersuspensi dilakukan dengan metode analisis Gedriindi laboratorium. Pengolahan model
menggunakan model matematik 2 dimensi.
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Pengambilan Sampel Sedimen Tersuspensi

Pengambilan sampel sedimen tersuspensi menggumeakan samplerPoerbandono dan
Djunarsjah (2005) menjelaskan bahwa pengambilaioboair dari suatu kolom perairan dapat
dilakukan menggunakammap atauwater samplerSampel diambil menggunakavater sampler
yang dimasukkan ke kolom perairan yang telah ditean. Kemudian sampel kolom perairan
tersebut diambil untuk selanjutnya dilakukan amald laboratorium. Titik pengambilan sampel
sedimen tersuspensi sebanyak 44 stasiun pada kolatm perairan yang menyebar di muara
sungai, mulut muara sungai, sekitar mulut muaragaiudi lokasi penelitian. Titik pengambilan
sampel sedimen tersuspensi dapat dilihat pada Galnba
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Gambar 1. Titik pengambilan sampel sedimen tersispe

Pengukuran Debit Sungai

Asdak (2002) menjelaskan bahwa untuk pengukurabit deungai didapat dengan
menghitung kecepatan aliran dan luas penampangasuBgsar debit sungai dapat dihitung
dengan persamaan:

Q=Axv Q)
Keterangan:
Q : debit sungai (m3/det)
A : luas penampang sungai (m?)
v : Kkecepatan aliran (m/det)

Asdak (2002) menjelaskan bahwa metode apfiogting method)merupakan cara yang
sederhana untuk pengukuran kecepatan aliraiCaranya dengan menempatkan benda yang tidak
tenggelam pada permukaan aliran sungai untuk jarédntu dan mencatat waktu yang dibutuhkan
oleh benda apung untuk berpindah dari satu titikgpenatan ke titik pengamatan lain yang
ditentukan. Waktu perjalanan benda apung pengansaiama 60 detik. Besar kecepatan aliran
rata-rata adalah:

v=L/t 2
Keterangan:
v : kecepatan aliran (m/det)
L : jarak antara dua titik pengamatan (m)
t : waktu perjalanan benda apung (det)

Luas penampang sungai (A) didapat dengan menggormaetode mekanik. Poerbandono
dan Djunarsjah (2005) menjelaskan bahwa metode milekadalah metode pertama yang
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digunakan oleh manusia untuk melakukan pengukutangan cara sederhana yaitu pengukuran
dengan menggunakan instrument tongkat ukur/raktai u
Luas penampang sungai didapat dengan persamaan:

A=pxl 3
Keterangan:
A : luas penampang sungai (m?3)
p : lebarsungai (m)

| : kedalaman sungai (m)

Lebar sungai didapat dengan mengukur lebar stjagak antara dua sisi sungai yang pada
lokasi yang diteliti. Kedalaman diukur dengan manggkan instrumen rantai ukur. Ujung rantai
ukur digantungkan pemberat untuk menjaga rantalsétgak, pengukuran kedalaman dilakukan
dengan menenggelamkan alat hingga dasar perairan.

M odel Matematik 2 Dimensi

Modul RMA2 merupakan model yang digunakan untuknsiraulasikan kondisi suatu
perairan. Modehidrodinamik 2-dimensi atau model 2 dimensi bidang horizontaldifalankan
dengan berdasarkan asumsi-asumsi hidrostatik. RMABganalisa pola arus dan kecepatannya
secara dua dimensi, persamaan yang digunakan peitsamaan kontinuitas dan persamaan
momentum (Donnelktt.al, 2006).
Persamaan kontinuitas untuk aliran dua dimensiuyait

M 9 (Hu)+2(Hv)=0 (4)
ot 0x oy
Persamaan momentum untuk rata-rata kedalaman demaraitan arah (x,y) yaitu:
0 d 9z, 1 0H?
—(HU J+— HUU HUV |+ gH —=
5 (HU)+ 2 (B.HUU )+ (B, UV gH 32 420 O
= rbx—rsx—i(erx)—i(ery) =0 ©
p ox ay
2
9 1v)+ 2B HvU)+ 2 B, HVV )+ gH 22 4 1 = oH
ot ox ay ay ay
1 0 0 6
+=| T, T Ht Ht,,)|=0 (6)
p ( by sy aX ( ) ay ( yy)j
Keterangan:
Bxxs Bxys Byx By = koefisien momentum
= percepatan gravitasi
p = densitas air
Tox Ty = tegangan geser untuk dasar
Tox Tsy = tegangan geser untuk permukaan
Tuxr Tays Tyx Tyy = tegangan geser akibat turbulensi

Keluaran dari RMA2 digunakan dalam inputan SED2Dtuknmemodelkan sebaran
sedimen dengan nilaneshyang berlaku. SED2D merupakan model dua dimens&tdmtal untuk
mensimulasikan transpor sedimen pada saluran terti@nnellet. al, 2006).

Letter et.al, (2003) menyatakan bahwa persamaan transpomraéinsn menggunakan
persamaan konveksi-difusi sebagai berikut:

oc, ,9C, ,9C _ a(D acj+i(D aC

tu— N +a,C+a, (7)
o ox dy ox ox ) oyl 7oy
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Keterangan:
C = konsentrasi sedimen suspensi
t = waktu

u,\= kecepatan aliran arah x dan y

D, = koefisien dispersi arah x

D, = koefisien dispersi arah y

o, = koefisien suku sumber

a, = konsentrasi seimbang dari suku sumber

3. Hasl dan Pembahasan

A. Hasil

Sebaran Konsentrasi Sedimen Tersuspensi Hasil Pengolahan Data L apangan

Berdasarkan hasil analisis laboratorium terhadaptotdsampel sedimen tersuspensi yang
diperoleh di lapangan, diketahui konsentrasi sediteesuspensi di Perairan Larangan, Kabupaten
Tegal berkisar antara 0,1-0,4 gr/l. Stasiun 42,048, 44 yang terletak di muara sungai mempunyai
nilai konsentrasi yang paling tinggi yaitu 0,4 gfAambar hasil interpolasi menggunakan metode
Inverse Distance WeightedDW) dengan bantuasoftware ArcGis 10.1 dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 2. Konsentrasi sedimen tersuspensi padaeagambilan data (22 Mei 2013)

Pasang Surut Air Laut

Pasang surut air laut di Perairan Larangan, Kalwapadegal dianalisis menggunakan
metode Admiralty. Pengolahan data pasut menggunakatode Admiralty menghasilkan
komponen harmonik pasang surut yang disajikan patiel 1.

Tabel 1. Konstanta harmonik hasil pengolahan data pasang gpengukuran di lapangan (21
Mei-4 Juni 2013) dengan metode Admiralty

Konstanta Harmonik Amplitudo (cm)
S 71
M, 2
S, 34
N2 19
Kz 9

Ky 16
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O, 3
P 5
My 0,7
MS, 0,4

Penggunaan data pasut salah satunya untuk memperitdé Formzahl. Nilai Formzahl dapat
menunjukkan tipe pasut air laut di Perairan Larandéabupaten Tegal. Nilai Formzahl (F) di
Perairan Larangan, Kabupaten Tegal adalah:

F = (K +0)/ M+ )

=(16+3)/(2+34)
=0,52
Hasil nilai Formzahl di atas menunjukkan bahwa pRadeairan Larangan, Kabupaten Tegal
memiliki tipe pasut campuran condong harian ganda.

Verifikasi Pasang Surut Nao Tide dengan Pasang Sur ut L apangan

Salah satu inputan model di RMA2 adalah data pasangt, data pasut yang dipakai
adalah data peramalan pasut menggunakfivareNao Tide. Verifikasi pasang surut dilakukan
secara kualitatif ditunjukkan pada Gambar 3.

Verifikasi Pasang Surut Naotide dengan Pasang Surut Lapangan
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Gambar3. Grafik verifikasi data pasang suN&o Tidedengan data pasang surut hasil
pengukuran di lapangan selama 15 hari (21 Mei-4 2013)

ArusLaut

Sedimen tersuspensi ketika menuju perairan akagkliig oleh arus laut (Poerbandono dan
Djunarsjah, 2005). Pengukuran arus laut dilaksampkala 19-22 Mei 2013 (4 hari) menggunakan
Acoustic Doppler Current Profile(ADCP). Gambar 4 adalah grafik hasil analisis dap@ngan
menggunakasoftware World Current.03. Gambar 4 menunjukkan bahwa kecepatan arug pas
lebih besar dibanding arus residu, dengan demikias laut paling dominan mempengaruhi
angkutan sedimen tersuspensi di Perairan Larartgaloypaten Tegal yaitu arus pasang surut.
Kecepatan arus permukaan rata-rata pada hasil beragudi lapangan yaitu 0,477 m/detik.
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Gambar 4. Grafik data arus lapangan menggunsééiwareWorld Currentsl1.03
(Sumber: hasil pengolahan data Tim Tegal 2013)
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Angin

Arah angin dominan bergerak ke Utara dan kecepat@in dominan sebesar 2,1-5,7
m/detik. Windrose berfungsi sebagai analisis arairayang ditampilkan pada diagram. Windrose
disajikan pada Gambar 5. Angin merupakan salah sgiutan pembuatan model sebaran
konsentrasi sedimen tersuspensi, data angin yanmakan adalah data angin pada Peralihan |
(Maret-Mei 2013) dari BMKG Tegal.

20%,

WIND SPEED

IWEST | =

Gambar 5. Windrose Peralihan | (bulan Maret-Mei3®01

Simulasi Pola Arus Pasut dan Sebaran Konsentrasi Sedimen Ter suspensi

Pola arus diperoleh melalui pendekatan model mdtemaodul RMA2 padasoftware
SMS 8.1 untuk mengetahui kecepatan dan arah degepgkan massa air yang mempengaruhi
sebaran sedimen tersuspensi. Data debit sungai, Ipasil ramalamNao Tidedimasukkan sebagai
inputan RMA2, kemudian menghasilkan vektor dan amls. Hasil model menunjukkan bahwa
kecepatan arus rata-rata sebesar 0,527 m/det. Bafifai Bongkok diukur pada bulan Mei. Bulan
Mei merupakan Peralihan I. Hasil pengukuran debitgdi Bongkok sebesar 1,31%det dan
konsentrasi sedimen tersuspensi tertinggi beradaudira sungai sebesar 0,4 gr/l. Nilai tersebut
digunakan untuk acuan membuat simulasi sebararektnasi pada Peralihan |, jadi muara sungai
diasumsikan sumber/pemasok konsentrasi sedimerspenssi ke Perairan Larangan. Setelah pola
arus didapat, lanjutan dari RMA2 yaitu SED2D unmé&modelkan sebaran konsentrasi sedimen
tersuspensi. Pola arus pasut dan sebaran konsesémisnen tersuspensi untuk Peralihan |
dimodelkan saapringtide yaitu spring pada saat pasang, dan spring saat sur
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Gambar 6. Simulasi pola arus saat pas&pgifig Tidg
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Verifikasi Pola Arus M odel dengan Pola Arus Lapangan

Keluaran dari RMA2 berupa pola arus pasang suelielsm lanjut ke proses selanjutnya
(SED2D), kecepatan arus hasil model harus divesiikerlebih dahulu dengan kecepatan arus
lapangan untuk mengetahui nilai relatif error natta (MRE). Hasil verifikasi data arus laut
model dengan lapangan disajikan pada Tabel 2.
Tabel2. Mean relative errokecepatan arus rata-rata

ADCP RMA2 (m/s, MRE(%)

0,477 0,527 14,773

B. Pembahasan
Sebaran Konsentrasi Sedimen Tersuspensi Saat Pengambilan Data

Berdasarkan hasil analisis laboratorium, konsentsaslimen tersuspensi di Perairan
Larangan, Kabupaten Tegal berkisar antara 0,1-@4pgda kondisi surut air laut. Sungai
Bongkok merupakan sumber pasokan sedimen di Perdigrangan. Angkutan sedimen
tersuspensi di sungai berhubungan erat dengan peosiukaan tanah oleh hujamn-off, dan
aktivitas manusia di daerah hulu. Air hujan dapangikis tanah mengakibatkan longsoran tanah
yang kemudian diangkut menuju sungai. Proses terdsdrpengaruh terhadap jumlah angkutan
sedimen di sungai. Muara sungai adalah bagiansdagai yang berhubungan langsung dengan
laut. Sedimen tersuspensi dari Sungai Bongkok a&eangkut menuju laut (Perairan Larangan)
dan menyebar. Konsentrasi dan jarak jangkauan aelsmdimen tersuspensi di laut dipengaruhi
oleh besar suatu debit sungai, konsentrasi sedtersaospensi dari sungai, koefisien difusi, dan
arus laut akan menggerakkan massa air beserta esedensuspensi ketika angkutan sedimen
tersuspensi sampai di laut. Konsentrasi sedimesudpensi di muara sungai tinggi dan
konsentrasinya semakin kecil dengan nilai tereh@atrah laut (Gambar 2).

Bagian hulu sungai Bongkok tedapetty, posisijetty melengkung ke arah Barat, sehingga
angkutan sedimen tersuspensi dari sungai juga tadrgelatif ke arah Baraflriatmodjo (1999)
menyatakan bahwaetty berperan penting dalam mencegah pendangkalanIdi muara sungai,
tetapi fungsietty di muara ini kurang memberi pengaruh dalam mencéggddinya sedimentasi
dan pendangkalan di muara, disebabkan pasokan eedierasal dari sungai itu sendiri, sehingga
memungkinkan terjadinya pendangkalan di sekitarrmua

Simulas Pola Arus

Pendekatan model matematik dapat memberikan gambaengenai pola pergerakan
dinamika massa air (Donnet.al., 2006). Pembuatan model simulasi arus menggunakatulmo
RMA2 padasoftvare SMS 8.1. Hasil pola arus di Perairan Larangangikuti gerakan pasang
dan surut air laut. Hasil model tersebut diperkakth grafik data arus hasil pengukuran di
lapanganselama 3 hari yang di olah menggunaksoftware World Currentsdan hasilnya
menunjukkan bahwa arus yang paling dominan adailadh gasutPerairan Larangan mempunyai
pola pasut campuran harian ganda. Angin dominagebek ke arah Utara (Gambar 5), kecepatan
angin dominan sebesar 2,1-5,7 m/detik. Kecepatas hasil pengukuran di lapangan rata-rata
sebesar 0,477 m/det sedangkan untuk kecepatarhasismodel rata-rata sebesar 0,527 m/det.
Verifikasi pola arus laut dilakukan dengan mengidgtibesar kesalahan relatif rata-ristean
Relative Error Hasil verifikasi data hasil model dengan datat ggngukuran adalah 14,77%.
Kristanti (2008) dalam Atmodjo (2011) menyatakamwa verifikasi model dengan nilai MRE
masih dapat diterima apabila nilai MRE berada ddtatas 40%.

Hasil model arus menunjukkan bahwa p&gaing Tideyangterjadi pada akhir bulan Mei,
arus cenderung bergerak ke arah Utara dan Timurinhdisebabkan karena awal Juni musim
sudah berganti ke musim monsun Timur, disini arajiracenderung bergerak ke arah Timur.

Simulasi Sebaran Konsentrasi Sedimen Tersuspens Pada Peralihan |

Model simulasi konsentrasi sedimen tersuspensialimenggunakan modul matematik 2
dimensi SED2D padaoftvare SMS 8.1. Inputan model sebaran sedimen kalsérgedimen
tersuspensi pada Peralihan | yaitu debit sungaéssebl1,31 m3/detik, dan nilai konsentrasi
sedimen di muara sungai yaitu 0,4 gr/l yang dijadikiilai acuan untuk penyebaran sedimen
tersuspensi ketika menuju perairan. Hal ini dikakam muara sungai dianggap sebagai media
pemasok sedimen tersuspensi di Perairan Larangased$®simulasi model memperhatikan arah
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angin pada Peralihan |, angin cenderung bergerakdie Utara. Kecepatan dan arah angin pada
Peralihan | (Maret-Mei 2013) juga dijadikan sebagputan pembuatan model.

Hasil model menunjukkan bahwa konsentrasi sedinreesuspensi di Perairan Larangan
yang berasal dari Sungai Bongkok cukup besar, gghimebit sungai lebih dominan dari arus
pasut di Perairan ini. Arah konsentrasi dipengadan mengikuti arah angin dan arah arus yang
ada. Debit sungai mempengaruhi pasokan sedimeuspassi dari darat dan dipengaruhi oleh
musim, curah hujan menentukan besar suatu delbilaBucurah hujan kecil menyebabkan debit
aliran kecil, sehingga material sedimen tersuspgasg diangkut sedikit, sedangkan jika curah
hujan besar, nilai debit aliran besar sehingga ghnmhaterial sedimen tersuspensi yang diangkut
pun banyak. Musim berpengaruh terhadap jumlah cimgbn yang mengalir ke sungai dan
mempengaruhi debit aliran. Mulyanto (2007) menjaasbahwa curah hujan dan debit sungai
mempunyai hubungan, semakin tinggi suatu curahnhajakarun-off dan debit sungai juga
semakin besar. Hujan jangka pendek juga akan mesilkgrarun-off dan akan berpengaruh juga
dengan debit sungai.

Studi mengenai sebaran konsentrasi sedimen terwsisg@ngat penting untuk
mengetahui potensi terjadinya sedimentasi di swalayah perairan. Faktor oseanografi juga
berpengaruh secara langsung terhadap proses sedstimnen tersuspensi yang terjadi di laut
Sifat-sifat sedimen juga sangat penting di dalarmpeajari proses erosi dan sedimentasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, diketsilai konsentrasi sedimen tertinggi
yaitu pada muara sungai dan konsentrasi semakdaheketika menuju ke laut. Simulasi model
sebaran konsentrasi sedimen tersuspensi pada Haerali untuk kondisiSpring Tide, arah
persebarannya mengikuti arah angin dan pergerakasnpasut. Arah penyebarannya dominan ke
Timur. Debit sungai lebih dominan di Perairan Layam karena nilai debit sungai lebih besar dari
pada arus pasut, ketika terjadi pasang pada ko&glisng Tide,pergerakan arus tidak bisa
mencapai mulut sungai karena terhalang oleh debiga. Debit sungai membawa partikel
sedimen tersuspensi dari muara dan ketika menujty |zertikel sedimen tersuspensi akan
ditranspor oleh arus pasang surut.
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